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ABSTRACT 
This study aims to describe the implementation of the Scramble learning model in 
Indonesian language instruction, examine students’ learning activities during its 
implementation, and analyze the improvement in reading skills among second-grade 
students at an Islamic elementary school (MI). This study employed the Classroom Action 
Research (CAR) method, which was conducted in two cycles. Each cycle consisted of four 
stages: planning, action, observation, and reflection. The research subjects were 23 second-
grade students. The research instruments included observation sheets, reading skills tests, 
and documentation. Data were collected through observation, tests, and documentation, 
then analyzed using quantitative and qualitative descriptive techniques. The results showed 
that implementing the Scramble learning model through activities involving rearranging 
scrambled words and sentences into correct sequences improved students’ learning activities 
and reading skills. Students’ learning activity scores increased from an average of 41.25% 
in Cycle I to 76.25% in Cycle II. Students’ reading skills also improved, as indicated by an 
average pretest score of 70.17, with a learning mastery rate of 21.74%. This increased to an 
average posttest score of 84.69, with a learning mastery rate of 78.26% in Cycle I, and 
further improved to an average posttest score of 91.48, with a learning mastery rate of 100% 
in Cycle II. Based on these findings, it can be concluded that the Scramble learning model 
can improve students’ learning activities and reading skills in Indonesian language 
instruction among second-grade MI students. Therefore, this model can serve as an 
alternative approach to creating an active and enjoyable learning environment that supports 
the development of students’ reading skills. 
Keywords: Learning Activities, Indonesian Language, Reading Skills, Scramble Learning 
Model. 

 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 
Scramble dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, mengetahui aktivitas belajar siswa 
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selama penerapan model tersebut, serta menganalisis peningkatan keterampilan 
membaca siswa kelas II MI. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi 
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
berjumlah 23 siswa kelas II MI. Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi, 
tes keterampilan membaca, dan dokumentasi. Data dikumpulkan melalui 
observasi, tes, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Scramble melalui kegiatan menyusun kata dan 
kalimat yang diacak menjadi susunan yang benar mampu meningkatkan aktivitas 
belajar dan keterampilan membaca siswa. Aktivitas belajar siswa meningkat dari 
rata-rata 41,25% pada Siklus I menjadi 76,25% pada Siklus II. Keterampilan 
membaca siswa juga mengalami peningkatan, ditunjukkan oleh rata-rata nilai 
pretest sebesar 70,17 dengan ketuntasan belajar 21,74%, meningkat menjadi 84,69 
dengan ketuntasan belajar 78,26% pada posttest Siklus I, dan mencapai rata-rata 
91,48 dengan ketuntasan belajar 100% pada posttest Siklus II. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Scramble dapat 
meningkatkan aktivitas belajar dan keterampilan membaca siswa kelas II MI dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Model ini dapat dijadikan sebagai alternatif 
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan untuk mendukung peningkatan 
keterampilan membaca siswa. 
Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Bahasa Indonesia, Keterampilan Membaca, Model 
Pembelajaran Scramble. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membangun dan memajukan 
suatu bangsa melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia secara 
berkelanjutan. Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang berlangsung 
sepanjang hayat dan mencakup berbagai pengalaman yang memengaruhi 
pertumbuhan serta perkembangan individu. Melalui pendidikan, seseorang 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang berguna bagi 
kehidupannya (Nasution, 2020). Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, yang menyatakan bahwa 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta membentuk 
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. Pendidikan juga bertujuan 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, 
berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, serta bertanggung jawab (Amalia et al., 
2021). 

Perkembangan zaman dan globalisasi menuntut dunia pendidikan untuk 
terus melakukan pembaruan dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
Pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga perlu 
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mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir, 
berkomunikasi, memecahkan masalah, dan menerapkan pengetahuan dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru perlu memilih strategi dan model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Rambe, 2021). 

Salah satu keterampilan dasar yang perlu dikuasai peserta didik pada 
jenjang Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah keterampilan 
membaca. Membaca tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali huruf 
dan melafalkan kata, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, menafsirkan, 
dan memperoleh informasi dari suatu bacaan. Keterampilan membaca menjadi 
landasan penting dalam proses pembelajaran karena sebagian besar kegiatan 
akademik mengharuskan siswa memahami informasi tertulis. Dengan demikian, 
penguasaan keterampilan membaca sejak kelas rendah sangat diperlukan untuk 
mendukung keberhasilan belajar siswa pada jenjang pendidikan berikutnya. 

Namun, keterampilan membaca masih menjadi tantangan dalam 
pembelajaran di tingkat SD/MI. Kesulitan membaca dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, seperti kurangnya variasi metode pembelajaran, penggunaan 
strategi yang belum sesuai dengan kebutuhan siswa, serta rendahnya keterlibatan 
siswa dalam kegiatan membaca. Permasalahan tersebut perlu mendapat perhatian 
karena keterampilan membaca berhubungan dengan kemampuan siswa 
memahami materi pelajaran, mengikuti kegiatan pembelajaran, dan mencapai hasil 
belajar yang optimal (Ardana, 2025). 

Kemampuan membaca juga berperan penting dalam perkembangan 
akademik dan psikologis siswa. Melalui kegiatan membaca, siswa dapat 
memperoleh pengetahuan, memperluas wawasan, dan memahami berbagai 
informasi yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, kesulitan 
membaca dapat menghambat pemahaman materi dan menurunkan kepercayaan 
diri serta motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, pembelajaran membaca perlu 
dilaksanakan secara terarah dan berkelanjutan dengan memperhatikan kebutuhan 
serta kemampuan setiap siswa (Febi et al., 2023). 

Selain keterampilan membaca, minat membaca juga menjadi aspek penting 
dalam mendukung keberhasilan literasi. Minat membaca merupakan 
kecenderungan seseorang untuk memberikan perhatian terhadap kegiatan 
membaca yang disertai perasaan senang dan keinginan untuk melakukannya 
secara sukarela. Minat tersebut perlu ditumbuhkan sejak dini melalui kegiatan 
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan perkembangan siswa. Semakin 
tinggi minat membaca, semakin besar pula peluang siswa untuk terlibat dalam 
kegiatan membaca dan memperoleh pengetahuan baru. Dengan demikian, guru 
perlu menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan agar siswa memiliki 
ketertarikan untuk membaca secara berkelanjutan (P. A. P. Sari, 2020). 
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Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI, keterampilan membaca 
merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang perlu 
dikembangkan, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 
keterampilan tersebut saling berkaitan dalam mendukung kemampuan 
berkomunikasi siswa, baik secara lisan maupun tertulis. Pembelajaran Bahasa 
Indonesia perlu dirancang agar siswa tidak hanya mampu mengenali dan 
melafalkan kata, tetapi juga memahami makna kalimat serta isi bacaan sederhana. 
Oleh sebab itu, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keaktifan siswa sekaligus memberikan kesempatan kepada mereka 
untuk berlatih membaca secara langsung (Rinawati, 2020). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung 
peningkatan keterampilan membaca adalah model pembelajaran Scramble. Model 
ini melibatkan kegiatan menyusun huruf, kata, atau kalimat yang diacak menjadi 
susunan yang benar. Melalui kegiatan tersebut, siswa dilatih untuk mengenali 
bentuk kata, memperhatikan susunan huruf, menghubungkan kata menjadi 
kalimat, dan memahami makna berdasarkan konteksnya. Pembelajaran melalui 
model Scramble juga dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan 
menyenangkan karena siswa terlibat langsung dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan. Dengan demikian, model ini berpotensi membantu siswa meningkatkan 
keterampilan membaca sekaligus mendorong keterlibatan mereka dalam proses 
pembelajaran (Rahmayanti & Hakim, 2021). 

Meskipun model pembelajaran Scramble telah digunakan dalam berbagai 
penelitian pendidikan dasar, kajian mengenai penerapannya untuk meningkatkan 
keterampilan membaca siswa kelas II MI masih perlu dikembangkan. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan model atau media Scramble dapat 
mendukung peningkatan kemampuan membaca siswa. Namun, penelitian yang 
secara khusus mengkaji penerapannya pada siswa kelas II MI dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia masih perlu diperhatikan sesuai dengan konteks dan 
karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk 
mengkaji penerapan model pembelajaran Scramble sebagai alternatif dalam 
meningkatkan keterampilan membaca siswa pada jenjang tersebut (Endy, 2023; M. 
Khairunnisa et al., 2024). 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) 
Hidayatussalam. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil observasi awal 
yang menunjukkan bahwa keterampilan membaca siswa kelas II belum 
berkembang secara optimal. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam 
mengenali kata, membaca dengan lancar, dan memahami isi bacaan sederhana. 
Selain itu, sebagian siswa terlihat kurang aktif dan belum menunjukkan antusiasme 
yang optimal ketika diminta membaca secara individu maupun bersama-sama. 
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya perbaikan pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa kelas II. 
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Berdasarkan pengamatan awal, salah satu permasalahan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas II MIS Hidayatussalam adalah penggunaan 
metode pembelajaran yang cenderung monoton dan masih berpusat pada guru. 
Kegiatan pembelajaran lebih banyak dilakukan melalui membaca bersama dan 
pemberian tugas, sehingga kesempatan siswa untuk terlibat dalam aktivitas 
membaca yang bervariasi masih terbatas. Selain itu, keterbatasan kosakata dan 
kesulitan menghubungkan huruf menjadi kata menyebabkan sebagian siswa 
membaca secara terbata-bata dan membutuhkan waktu lebih lama untuk 
memahami bacaan sederhana. Kondisi ini menunjukkan perlunya model 
pembelajaran yang dapat melatih ketepatan membaca, mengenali susunan kata, 
serta memahami kalimat melalui aktivitas yang menarik dan sesuai dengan tahap 
perkembangan siswa. 

Model pembelajaran Scramble dipilih sebagai alternatif solusi karena 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam 
kegiatan menyusun kata dan kalimat yang diacak. Aktivitas tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan konsentrasi, ketelitian, dan keaktifan siswa selama 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Penerapannya dapat disesuaikan dengan 
penggunaan kata dan kalimat sederhana yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 
siswa, sehingga materi lebih mudah dipahami. Melalui kegiatan yang terarah dan 
menyenangkan, siswa diharapkan lebih percaya diri dalam membaca serta mampu 
meningkatkan keterampilan membaca secara bertahap. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilaksanakan 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui kerja sama antara 
peneliti dan guru kelas II MIS Hidayatussalam. Penelitian dilakukan melalui 
tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi dalam setiap 
siklus. Pelaksanaan tindakan difokuskan pada penerapan model pembelajaran 
Scramble, pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa, serta pengukuran 
perkembangan keterampilan membaca. Hasil observasi dan evaluasi pada setiap 
siklus digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan pembelajaran pada 
siklus berikutnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Scramble dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia, mengetahui aktivitas belajar siswa selama penerapan model 
tersebut, serta mengetahui peningkatan keterampilan membaca siswa kelas II MI. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi guru dalam 
memilih dan menerapkan model pembelajaran yang aktif, menarik, dan sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 
bahan pertimbangan bagi pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia serta 
referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penerapan model 
Scramble untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar dan 
madrasah ibtidaiyah. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan 
keterampilan membaca siswa melalui penerapan model pembelajaran Scramble 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.  

Menurut Salim dkk. (2015), Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian 
yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktik pembelajaran secara 
berkelanjutan. 

Penelitian ini dilaksanakan di MIS Hidayatussalam yang beralamat di Dusun 
7, Jalan Puskesmas No. 103, Bandar Khalipah, Kecamatan Percut Sei Tuan, 
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada 
semester genap. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas II MIS Hidayatussalam yang berjumlah 
23 orang, terdiri atas 12 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan, serta melibatkan 
satu orang guru. Adapun objek penelitian ini adalah penerapan model 
pembelajaran Scramble dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
keterampilan membaca siswa kelas II MI. 

Pelaksanaan penelitian menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas 
Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan 
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi 
(reflecting) (Husna Farhana et al., 2019). Penelitian direncanakan dalam dua siklus, 
dengan setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan dan setiap pertemuan 
berlangsung selama 2 × 40 menit. 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun jadwal penelitian, menentukan 
materi pembelajaran Bahasa Indonesia, menyiapkan perangkat pembelajaran, 
menyediakan media dan bahan ajar, serta menyusun instrumen observasi dan tes 
keterampilan membaca. 

Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru menerapkan model Scramble melalui 
kegiatan menyusun huruf, kata, atau kalimat yang diacak menjadi susunan yang 
benar. Siswa dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran secara individu maupun 
kelompok sesuai dengan rancangan tindakan. Selama kegiatan berlangsung, 
observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa serta 
perkembangan keterampilan membaca. 

Selanjutnya, tahap refleksi dilaksanakan dengan mengevaluasi proses dan 
hasil pembelajaran sebagai dasar untuk memperbaiki tindakan pada siklus 
berikutnya apabila indikator keberhasilan belum tercapai (Aimah, 2023). 
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Gambar 1. Proses Penelitian Tindakan Kelas 
(Model Stephen Kemmis & Mc. Taggart dalam Burhanuddin) 

 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Scramble, 

yaitu model pembelajaran yang melibatkan kegiatan menyusun unsur bahasa yang 
diacak menjadi susunan yang benar, sedangkan variabel terikatnya adalah 
keterampilan membaca siswa. Keterampilan membaca diukur berdasarkan 
beberapa indikator, meliputi kelancaran dan kejelasan membaca teks sederhana, 
ketepatan pengucapan kata, pemahaman isi bacaan, kemampuan menjawab 
pertanyaan berdasarkan teks, kemampuan menyusun kata dan kalimat acak, 
kemampuan membaca kembali susunan kalimat atau paragraf dengan benar, serta 
peningkatan kecepatan dan ketepatan membaca. Data penelitian dikumpulkan 
melalui observasi, tes keterampilan membaca, dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk 
menggambarkan aktivitas belajar serta perkembangan keterampilan membaca 
siswa pada setiap siklus. Hasil analisis pada Siklus I digunakan sebagai bahan 
refleksi untuk menentukan perbaikan tindakan pada Siklus II. Penelitian 
dinyatakan mencapai keberhasilan apabila terdapat peningkatan aktivitas belajar 
dan keterampilan membaca siswa berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
di kelas II MIS Hidayatussalam dengan tujuan meningkatkan keterampilan 
membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan model 
pembelajaran Scramble berbantuan media gambar. Materi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah “Kegiatan Sehari-hari”, yang disesuaikan dengan pengalaman 
dan lingkungan kehidupan siswa. Subjek penelitian berjumlah 23 siswa. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui dua siklus yang meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap tahap 
dilaksanakan secara terencana untuk mengetahui perkembangan keterampilan 
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membaca siswa serta memperbaiki proses pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi 
pada setiap siklus. 

Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui tes hasil belajar dan lembar 
observasi aktivitas guru serta siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Tes 
hasil belajar diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 
penerapan model pembelajaran Scramble dan mengukur peningkatan keterampilan 
membaca setelah tindakan dilaksanakan. Sementara itu, observasi digunakan 
untuk mengamati keaktifan, keterlibatan, keberanian, dan kemampuan siswa 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Penerapan model Scramble dilakukan 
melalui kegiatan menyusun huruf, kata, dan kalimat yang diacak menjadi susunan 
yang benar, kemudian membaca hasil susunan tersebut. Pada siklus berikutnya, 
pembelajaran dikembangkan dengan bantuan media gambar agar siswa lebih 
mudah memahami materi, menghubungkan gambar dengan kalimat, serta 
meningkatkan minat dan kepercayaan diri dalam membaca. 

Hasil penelitian disajikan berdasarkan kondisi awal siswa, pelaksanaan 
tindakan pada Siklus I, dan pelaksanaan tindakan pada Siklus II. Pada Siklus I, 
kegiatan pembelajaran difokuskan pada pengenalan dan penerapan model Scramble 
untuk membantu siswa menyusun kata menjadi kalimat sederhana. Hasil observasi 
dan tes pada siklus ini selanjutnya dianalisis untuk mengetahui kendala yang 
dihadapi siswa serta menentukan perbaikan pembelajaran pada Siklus II. Pada 
Siklus II, tindakan diperbaiki melalui penggunaan media gambar, pemberian 
bimbingan yang lebih intensif, serta latihan membaca secara berkelompok dan 
individu. Dengan demikian, deskripsi data hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran mengenai perubahan aktivitas belajar dan peningkatan 
keterampilan membaca siswa kelas II MIS Hidayatussalam setelah diterapkannya 
model pembelajaran Scramble berbantuan media gambar. 
 
Hasil Tindakan Siklus I 

Hasil tindakan pada Siklus I diperoleh dari data observasi aktivitas siswa 
selama pembelajaran berlangsung, hasil pengamatan aktivitas guru, serta hasil 
pretest dan posttest yang dilakukan sebelum dan sesudah penerapan model 
pembelajaran Scramble. Data tersebut digunakan untuk mengetahui 
perkembangan keterampilan membaca siswa kelas II MIS Hidayatussalam pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia materi kegiatan sehari-hari. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti dan guru kolaborator 
melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mulai aktif mengikuti pembelajaran. 
Namun, masih terdapat beberapa siswa yang kurang percaya diri ketika membaca 
dan memerlukan bimbingan dalam menyusun kata menjadi kalimat yang benar. 
Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada Siklus I dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Hasil Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 
Pertemuan Skor Diperoleh Skor Maksimal Persentase 

1 13 40 32,5% 
2 14 40 35% 
3 17 40 42,5% 
4 22 40 55% 

Rata-rata 41,25% 
 
Berdasarkan Tabel 1, aktivitas belajar siswa menunjukkan peningkatan pada 

setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama, persentase aktivitas siswa mencapai 
32,5%, kemudian meningkat menjadi 35% pada pertemuan kedua, 42,5% pada 
pertemuan ketiga, dan 55% pada pertemuan keempat. Rata-rata aktivitas belajar 
siswa pada Siklus I mencapai 41,25%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa 
mulai terlibat dalam proses pembelajaran, tetapi aktivitasnya masih perlu 
ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan pada Siklus II agar siswa lebih 
aktif dalam mengikuti pembelajaran menggunakan model Scramble. 

Selain aktivitas belajar, hasil tindakan Siklus I juga diketahui melalui 
pemberian pretest dan posttest kepada 23 siswa. Pretest diberikan sebelum 
penerapan model pembelajaran Scramble untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa, sedangkan posttest diberikan setelah pembelajaran untuk mengetahui 
perkembangan keterampilan membaca siswa. 

Tabel 2. Hasil Nilai Pretest Siswa Siklus I 
No. Nama Siswa KKM Nilai Keterangan 

1 Alfariqi Akbar Wijaya 75 71 Belum Tuntas 
2 Alifa Azkadinah 75 74 Belum Tuntas 
3 Andira Lestari 75 68 Belum Tuntas 
4 Aqila Mengumi Ritonga 75 68 Belum Tuntas 
5 Athallah Randi Rabbani 75 71 Belum Tuntas 
6 Azzam Kahfi Al-Karim 75 77 Tuntas 
7 Dilan Dirga Pratama 75 77 Tuntas 
8 Dinda Kirana 75 77 Tuntas 
9 Farel Fikriansyah 75 68 Belum Tuntas 
10 Gibran Putra Subakti 75 74 Belum Tuntas 
11 Hamda Nayyara 75 62 Belum Tuntas 
12 Ibnu Nabil Dzakwan 75 80 Tuntas 
13 Muhammad Al-Fahri Lubis 75 57 Belum Tuntas 
14 Muhammad Habibi 75 68 Belum Tuntas 
15 Muhammad Syamputra Harahap 75 65 Belum Tuntas 
16 Naura Atha Shagila 75 74 Belum Tuntas 
17 Nurul Inayah 75 68 Belum Tuntas 
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18 Ozil Raski Al-Zaidan 75 66 Belum Tuntas 
19 Raisa Tussalwa 75 62 Belum Tuntas 
20 Sakinah Azhar Batubara 75 68 Belum Tuntas 
21 Shaffiyah Mecca 75 83 Tuntas 
22 Shazfa Afifa Harahap 75 71 Belum Tuntas 
23 Siti Az-Zahra 75 65 Belum Tuntas 

Jumlah 1.614 
 

Rata-rata 70,17 
 

 
Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata pretest siswa mencapai 70,17. Dari 23 

siswa, hanya 5 siswa yang memperoleh nilai sama dengan atau lebih tinggi 
daripada KKM sebesar 75, sedangkan 18 siswa lainnya belum mencapai ketuntasan. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal membaca siswa masih perlu 
ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran yang sesuai. 
Setelah penerapan model pembelajaran Scramble, peneliti memberikan posttest 
untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa. Hasil nilai posttest Siklus I 
dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3 Hasil Nilai Posttest Siswa Siklus I 
No. Nama Siswa KKM Nilai Keterangan 

1 Alfariqi Akbar Wijaya 75 88 Tuntas 
2 Alifa Azkadinah 75 91 Tuntas 
3 Andira Lestari 75 80 Tuntas 
4 Aqila Mengumi Ritonga 75 97 Tuntas 
5 Athallah Randi Rabbani 75 88 Tuntas 
6 Azzam Kahfi Al-Karim 75 94 Tuntas 
7 Dilan Dirga Pratama 75 94 Tuntas 
8 Dinda Kirana 75 94 Tuntas 
9 Farel Fikriansyah 75 74 Belum Tuntas 
10 Gibran Putra Subakti 75 91 Tuntas 
11 Hamda Nayyara 75 71 Belum Tuntas 
12 Ibnu Nabil Dzakwan 75 94 Tuntas 
13 Muhammad Al-Fahri Lubis 75 77 Tuntas 
14 Muhammad Syamputra Harahap 75 71 Belum Tuntas 
15 Muhammad Habibi 75 80 Tuntas 
16 Naura Atha Shagila 75 91 Tuntas 
17 Nurul Inayah 75 80 Tuntas 
18 Ozil Raski Al-Zaidan 75 74 Belum Tuntas 
19 Raisa Tussalwa 75 80 Tuntas 
20 Sakinah Azhar Batubara 75 80 Tuntas 
21 Shaffiyah Mecca 75 97 Tuntas 
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22 Shazfa Afifa Harahap 75 88 Tuntas 
23 Siti Az-Zahra 75 74 Belum Tuntas 

Jumlah 1.948 
 

Rata-rata 84,69 
 

 
Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-rata posttest siswa mencapai 84,69. Sebanyak 

18 siswa telah mencapai KKM, sedangkan 5 siswa lainnya masih belum mencapai 
ketuntasan. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah 
penerapan model pembelajaran Scramble dibandingkan dengan kemampuan awal 
siswa. 

Untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar siswa sebelum dan 
sesudah penerapan model pembelajaran Scramble, hasil pretest dan posttest 
disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. Nilai Ketuntasan Pretest Siklus I 
No. Nilai Kategori Jumlah Persentase 

1 ≥ 75 Tuntas 5 21,74% 
2 < 75 Belum Tuntas 18 78,26% 

Jumlah 23 100% 
 
Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa sebanyak 5 siswa mencapai 

ketuntasan belajar dengan persentase 21,74%, sedangkan 18 siswa belum mencapai 
ketuntasan dengan persentase 78,26%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan awal siswa belum memenuhi indikator ketuntasan klasikal yang 
ditetapkan dalam penelitian. 

Tabel 5. Nilai Ketuntasan Posttest Siklus I 
No. Nilai Kategori Jumlah Persentase 

1 ≥ 75 Tuntas 18 78,26% 
2 < 75 Belum Tuntas 5 21,74% 

Jumlah 23 100% 
 

Berdasarkan Tabel 5, sebanyak 18 siswa mencapai ketuntasan belajar dengan 
persentase 78,26%, sedangkan 5 siswa belum mencapai ketuntasan dengan 
persentase 21,74%. Jika dibandingkan dengan hasil pretest, persentase ketuntasan 
belajar meningkat dari 21,74% menjadi 78,26%, atau meningkat sebesar 56,52 poin 
persentase. Meskipun hasil belajar telah menunjukkan peningkatan dan ketuntasan 
klasikal telah melampaui target 75%, masih terdapat lima siswa yang belum 
mencapai KKM. Oleh karena itu, perbaikan pembelajaran perlu dilakukan pada 
Siklus II melalui penjelasan langkah-langkah Scramble yang lebih jelas, 
peningkatan bimbingan selama kegiatan kelompok, pemberian motivasi, serta 
latihan membaca yang lebih bervariasi. 
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Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada Siklus I, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran Scramble mulai menunjukkan 
perkembangan positif terhadap aktivitas dan keterampilan membaca siswa. 
Namun, keaktifan siswa belum optimal dan hasil belajar belum merata. Oleh karena 
itu, peneliti melakukan refleksi dan merencanakan perbaikan pembelajaran pada 
Siklus II agar seluruh siswa dapat berpartisipasi lebih aktif dan memperoleh hasil 
belajar yang lebih baik. 
 
Hasil Tindakan Siklus II 

Hasil tindakan pada Siklus II diperoleh melalui observasi aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar melalui posttest setelah 
penerapan model pembelajaran Scramble berbantuan media gambar. Data tersebut 
digunakan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan keterampilan membaca 
siswa kelas II MIS Hidayatussalam pada materi Kegiatan Sehari-hari setelah 
dilakukan perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi Siklus I. 

Tabel 6. Hasil Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 
Pertemuan Skor Diperoleh Skor Maksimal Persentase 
1 26 40 65% 
2 27 40 67,5% 
3 31 40 77,5% 
4 38 40 95% 

Rata-rata 76,25% 
 
Berdasarkan Tabel 6, aktivitas belajar siswa pada Siklus II menunjukkan 

perkembangan yang positif selama empat kali pertemuan. Persentase aktivitas 
siswa meningkat dari 65% pada pertemuan pertama menjadi 67,5% pada 
pertemuan kedua, kemudian meningkat menjadi 77,5% pada pertemuan ketiga dan 
mencapai 95% pada pertemuan keempat. Rata-rata aktivitas siswa selama Siklus II 
mencapai 76,25%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa semakin aktif 
mengikuti pembelajaran, bekerja sama dalam kelompok, menyusun kata dan 
kalimat yang diacak, serta mengikuti kegiatan membaca menggunakan media 
gambar Scramble. Dengan demikian, aktivitas siswa pada Siklus II mengalami 
peningkatan dan pelaksanaan pembelajaran telah mencapai hasil yang diharapkan. 

Tabel 7. Nilai Posttest Siklus II 
No. Nama Siswa KKM Nilai Keterangan 

1 Alfariqi Akbar Wijaya 75 91 Tuntas 
2 Alifa Azkadinah 75 91 Tuntas 
3 Andira Lestari 75 88 Tuntas 
4 Aqila Mengumi Ritonga 75 100 Tuntas 
5 Athallah Randi Rabbani 75 91 Tuntas 
6 Azzam Kahfi Al-Karim 75 97 Tuntas 
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7 Dilan Dirga Pratama 75 97 Tuntas 
8 Dinda Kirana 75 97 Tuntas 
9 Farel Fikriansyah 75 100 Tuntas 
10 Gibran Putra Subakti 75 94 Tuntas 
11 Hamda Nayyara 75 88 Tuntas 
12 Ibnu Nabil Dzakwan 75 97 Tuntas 
13 Muhammad Al-Fahri Lubis 75 80 Tuntas 
14 Muhammad Habibi 75 88 Tuntas 
15 Muhammad Syamputra Harahap 75 88 Tuntas 
16 Naura Atha Shagila 75 97 Tuntas 
17 Nurul Inayah 75 88 Tuntas 
18 Ozil Raski Al-Zaidan 75 97 Tuntas 
19 Raisa Tussalwa 75 88 Tuntas 
20 Sakinah Azhar Batubara 75 88 Tuntas 
21 Shaffiyah Mecca 75 100 Tuntas 
22 Shazfa Afifa Harahap 75 91 Tuntas 
23 Siti Az-Zahra 75 88 Tuntas 

Jumlah 23 siswa 
 

2.104 
 

Rata-rata 91,48 
 

 
Data hasil belajar pada Siklus II diperoleh melalui pemberian posttest 

kepada 23 siswa pada akhir pembelajaran. Tes ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan membaca siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model 
Scramble berbantuan media gambar. Berdasarkan Tabel 4.10, jumlah nilai yang 
diperoleh seluruh siswa adalah 2.104 dengan nilai rata-rata 91,48. Seluruh siswa 
memperoleh nilai yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 75. 
Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa mengalami 
perkembangan yang baik setelah penerapan tindakan pada Siklus II. 

Tabel 8. Ketuntasan Hasil Posttest Siklus II 
No. Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1 ≥ 75 Tuntas 23 100% 
2 < 75 Belum tuntas 0 0% 

Jumlah                                      23 100% 
 
Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa seluruh siswa kelas II MIS 

Hidayatussalam telah mencapai ketuntasan belajar pada Siklus II. Dari 23 siswa 
yang mengikuti posttest, sebanyak 23 siswa atau 100% memperoleh nilai minimal 
75, sedangkan tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM. 
Persentase ketuntasan tersebut telah melampaui target ketuntasan klasikal yang 
ditetapkan dalam penelitian, yaitu 75%. Jika dibandingkan dengan hasil posttest 
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Siklus I, ketika 18 siswa atau 78,26% telah mencapai ketuntasan, pada Siklus II 
jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 23 siswa atau 100%. Dengan 
demikian, terdapat peningkatan ketuntasan belajar sebesar 21,74 poin persentase 
dari Siklus I ke Siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Scramble berbantuan media gambar dapat mendukung peningkatan 
keterampilan membaca siswa pada materi Kegiatan Sehari-hari. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada Siklus II, aktivitas dan hasil 
belajar siswa menunjukkan peningkatan yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Siswa semakin memahami materi Bahasa Indonesia melalui kegiatan menyusun 
kata dan kalimat yang diacak menggunakan model Scramble. Selama proses 
pembelajaran, siswa juga terlihat lebih antusias, aktif bekerja sama dalam 
kelompok, serta lebih berani membaca dan menyampaikan hasil diskusi di depan 
kelas. Penggunaan media gambar membantu siswa memahami isi bacaan dan 
membuat kegiatan pembelajaran lebih menarik. 

Peningkatan tersebut didukung oleh hasil observasi aktivitas siswa yang 
mencapai rata-rata 76,25% dan hasil posttest dengan nilai rata-rata 91,48. Seluruh 
siswa yang berjumlah 23 orang telah mencapai KKM 75, sehingga ketuntasan 
belajar klasikal mencapai 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa indikator 
keberhasilan penelitian telah tercapai. Oleh karena itu, tindakan dihentikan pada 
Siklus II dan tidak diperlukan pelaksanaan Siklus III. Penerapan model 
pembelajaran Scramble berbantuan media gambar dinilai mampu meningkatkan 
aktivitas belajar dan keterampilan membaca siswa kelas II MIS Hidayatussalam 
pada materi Kegiatan Sehari-hari. 

Penerapan model pembelajaran Scramble berbantuan media gambar dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa keterampilan membaca siswa 
kelas II MIS Hidayatussalam dapat ditingkatkan melalui kegiatan belajar yang 
melibatkan siswa secara langsung. Model pembelajaran ini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menyusun kata dan kalimat yang diacak menjadi 
susunan yang benar. Dalam proses tersebut, siswa tidak hanya mendengarkan 
penjelasan guru, tetapi juga berlatih mengenali kata, memahami hubungan 
antarkata, membaca kalimat, dan berdiskusi bersama teman. Kegiatan ini 
menjadikan pembelajaran lebih aktif dan memberikan pengalaman belajar yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah dasar. 

Peningkatan aktivitas belajar siswa selama dua siklus menunjukkan bahwa 
keterlibatan langsung dalam pembelajaran berperan penting dalam 
mengembangkan keterampilan membaca. Pada Siklus I, siswa masih memerlukan 
bimbingan untuk memahami langkah-langkah model Scramble, bekerja sama 
dalam kelompok, dan membaca di depan kelas. Setelah dilakukan perbaikan pada 
Siklus II, siswa menjadi lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang 
melibatkan kegiatan praktik dapat membantu mengurangi kejenuhan serta 
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mendorong siswa untuk berpartisipasi secara lebih optimal. Media gambar juga 
mendukung proses tersebut dengan memberikan rangsangan visual yang 
membantu siswa menghubungkan kata dan kalimat dengan objek atau kegiatan 
yang dipelajari. 

Dari aspek hasil belajar, peningkatan nilai siswa memperlihatkan bahwa 
penerapan model Scramble berbantuan media gambar memberikan kontribusi 
positif terhadap keterampilan membaca. Nilai rata-rata meningkat dari 70,17 pada 
pretest menjadi 84,69 pada posttest Siklus I, kemudian mencapai 91,48 pada Siklus 
II. Persentase ketuntasan belajar juga meningkat dari 21,74% pada kondisi awal 
menjadi 78,26% pada Siklus I dan mencapai 100% pada Siklus II. Perkembangan 
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan menyusun kata dan kalimat secara teratur 
dapat membantu siswa memahami struktur kalimat dan melatih kelancaran 
membaca. Meskipun demikian, peningkatan hasil belajar tidak hanya berkaitan 
dengan penerapan model Scramble, tetapi juga dapat didukung oleh perbaikan 
pelaksanaan pembelajaran, pendampingan guru, latihan yang berulang, dan 
penggunaan media gambar. 

Temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme yang 
menekankan bahwa siswa membangun pemahaman melalui pengalaman dan 
keterlibatan aktif dalam proses belajar. Dalam pembelajaran Scramble, siswa 
memperoleh kesempatan untuk mencoba, mengidentifikasi susunan kata yang 
tepat, mendiskusikan jawaban, dan memperbaiki kesalahan berdasarkan hasil 
kegiatan. Pandangan ini sejalan dengan pemikiran Jean Piaget mengenai 
pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui 
interaksi dengan lingkungan. Dengan demikian, model Scramble memberikan 
ruang bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman bahasa melalui pengalaman 
belajar secara langsung, bukan hanya dengan menghafal materi yang disampaikan 
oleh guru. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Scramble berbantuan media gambar dapat menjadi alternatif dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya untuk meningkatkan keterampilan 
membaca siswa sekolah dasar. Keberhasilan tindakan pada Siklus II ditunjukkan 
oleh meningkatnya aktivitas belajar dan tercapainya ketuntasan belajar seluruh 
siswa. Temuan ini mendukung penggunaan pembelajaran yang aktif, menarik, dan 
sesuai dengan karakteristik siswa. Namun, penerapan model ini tetap perlu disertai 
petunjuk yang jelas, pendampingan guru, serta latihan membaca yang 
berkelanjutan agar peningkatan keterampilan membaca dapat dipertahankan dan 
dikembangkan. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada 

siswa kelas II MIS Hidayatussalam dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Scramble dilaksanakan 
melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi selama 
dua siklus. Model pembelajaran ini dilakukan melalui kegiatan menyusun kata dan 
kalimat yang diacak menjadi susunan yang benar, baik secara individu maupun 
kelompok. Penerapan model tersebut mendorong siswa untuk terlibat secara 
langsung dalam proses pembelajaran sehingga aktivitas belajar siswa mengalami 
peningkatan. Hal ini dibuktikan melalui hasil observasi aktivitas siswa yang 
meningkat dari rata-rata 41,25% pada Siklus I menjadi 76,25% pada Siklus II. 
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Scramble dapat 
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan mendorong partisipasi 
siswa dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Penerapan model pembelajaran Scramble juga terbukti dapat meningkatkan 
keterampilan membaca siswa kelas II MIS Hidayatussalam. Hal ini terlihat dari 
peningkatan nilai rata-rata siswa, yaitu dari 70,17 pada pretest dengan ketuntasan 
belajar sebesar 21,74%, meningkat menjadi 84,69 pada posttest Siklus I dengan 
ketuntasan belajar sebesar 78,26%, kemudian mencapai rata-rata 91,48 pada posttest 
Siklus II dengan ketuntasan belajar sebesar 100%. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa seluruh siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) pada akhir tindakan. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran 
Scramble berbantuan media gambar dapat meningkatkan aktivitas belajar dan 
keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 
pada materi Kegiatan Sehari-hari. 
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